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Dryad adalah salah satu makhluk mitologi Yunani yang dipercaya sebagai 
roh yang tinggal di pepohonan dalam hutan. Dryad juga dianggap sebagai peri 
penjaga kelestarian alam. Di dalam hutan, selain tumbuhan dan hewan, juga 
dipercaya terdapat makhluk lain yang keberadaannya bisa dikenali dalam kisah- 
kisah mitologis. Mitos yang terkait dengan kehidupan entitas-entitas kecil di hutan 
baik bentuk maupun kemampuannya bersifat fantastis. Bagi masyarakat kuno 
dryad begitu dihormati dan dipuja karena kehidupan dan jiwa dryad 
diintegrasikan ke dalam pohon dan alam. Semua hewan dan pohon adalah teman 
dari dryad yang dianggap sebagai pelindung mereka. 
Dryad juga dekat dengan para dewa, sehingga para dewa akan menghukum 
orang yang menyakiti atau mengganggu dryad. Orang-orang menyajikan 
persembahan di dasar pohon adalah satu-satunya cara agar tidak mendapat 
hukuman dan membuat kesepakatan agar mendapat restu untuk menebang pohon. 
Bagi orang yang tidak memercayainya, makhluk mitologi sekadar sebagai makhluk 
imajiner. Karena bentuk, sifat, dan gambarannya yang masih berupa imajinasi bagi 
sebagian masyarakat, hal tersebut menimbulkan rasa ingin memvisualkan dryad 
menjadi representasi spirit alam dalam bentuk seni lukis sesuai imajinasi dan fantasi 
penulis dengan gaya dekoratif. 








The Dryad is a creature in Greek mythology that is believed to be a spirit 
that lives in the trees in the forest. Dryads are also considered to be fairies who 
protect nature. In the forest, apart from plants and animals, it is also believed that 
there are other creatures whose existence can be recognized in mythological 
stories. The myths associated with the life of the small forest entities in both form 
and ability are fantastic. For ancient people the dryad was highly respected and 
revered because the dryad's life and soul was integrated into the tree and nature. 
All animals and trees are friends of the dryads who are considered their protectors. 
Dryads are also close to the gods, so the gods will punish those who hurt or 
disturb the dryads. People making offerings at the base of the tree is the only way 
to avoid being punished and to make deals for the blessing of cutting down trees. 
For those who don't believe it, mythological creatures are simply imaginary 
creatures. Because the shape, nature, and image are still imaginative for some 
people, this raises a sense of wanting to visualize dryads as a representation of the 
spirit of nature in the form of painting according to the writer's imagination and 
fantasy with a decorative style. 










1. Latar Belakang 
 
Ide merupakan faktor pendorong terbentuknya karya seni. Timbulnya 
ide terikat erat dengan diri seniman, lingkungan tempat tinggal, kegiatan- 
kegiatan yang membentuk pola pikir seniman, pengalaman estetis, dan lain- 
lain. Setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam menyampaikan sebuah 
gagasan, yaitu dengan menyuarakan pendapat secara lisan, verbal, dan dalam 
bentuk karya seni. 
 
Terwujudnya karya seni merupakan representasi dari seniman, seperti 
yang dituliskan oleh Jakob Sumardjo dalam bukunya yang bejudul Filsafat 
Seni, yaitu: 
 
Karya seni lahir karena adanya seniman yang menghadirkan karya 
tersebut. Penghadiran karya seni ini dapat disebut sebagai 
representasi. Disebut demikian karena memang dalam prosesnya 
seniman bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau 
kenyataan dalam dirinya sendiri. Persinggungan ini menimbulkan 
respons atau tanggapan (meski tidak semua kenyataan menimbulkan 
respons pada seniman). Tanggapan ini dimiliki oleh seniman dan 
diungkapkan, direpresentasikan ke luar dirinya. Maka, lahirlah karya 
seni.1 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia berinteraksi dengan alam dan 
lingkungan. Lingkungan merupakan tempat tinggal semua makhluk hidup 
yang ada di muka bumi, termasuk manusia. Tumbuhan dan hewan yang 
merupakan bagian terpenting dalam suatu lingkungan harus kita jaga 
kelestariannya karena manusia menggantungkan hidup dari hasil alam. 
 
Yang menjadi permasalahan adalah terjadinya berbagai macam 
gangguan keseimbangan lingkungan yang bisa berakibat fatal bagi 
kelangsungan hidup manusia jika terabaikan. Salah satu aspek lingkungan 
yang tidak bisa lepas dari permasalahan adalah hutan. Hutan merupakan 
 






tempat hidup berbagai fauna dan flora. Hutan juga dikatakan sebagai paru- 
paru dunia, tanpa hutan suplai oksigen sebagai zat yang menggerakkan 
kehidupan makhluk hidup akan berkurang. Dampaknya tentunya akan 
berefek kepada seluruh kehidupan di muka bumi. Hutan merupakan rumah 
bagi flora dan fauna. Ibarat sebuah rumah, hutan dihuni oleh berbagai jenis 
pohon dan hewan. Permasalahan dalam konteks kelestarian, terkait 
bagaimana agar hutan sebagai tempat bernaung bagi hewan dan sumber 
kehidupan tetap lestari, salah satunya adalah menghindarkan hutan dari 
pembakaran atau penebangan pohon secara liar agar tidak memicu berbagai 
masalah lainnya di masa yang akan datang. Hutan sebagai habitat kehidupan 
telah menyediakan kebutuhan pokok manusia dan satwa yang ada di dalam 
maupun di luarnya. Fungsi hutan dalam segala aspek kehidupan manusia 
secara sosio kultural sudah terjadi dan berlangsung selama kehidupan 
manusia itu sendiri muncul. 
 
Dalam berbagai kebudayaan yang lahir dari interaksi manusia dengan 
hutan kemudian memunculkan berbagai mitos terkait entitas hutan yang 
dianggap memiliki daya hidup tersendiri. Berbagai mitos terkait dengan 
‘kehidupan’ hutan maupun entitas-entitas kecil di dalamnya, yaitu 
pepohonan, berkembang dalam berbagai versi yang memperkaya dan 
memberikan wawasan betapa penghormatan terhadap alam, dalam hal ini 
adalah hutan, telah dijadikan sebagai sarana manusia untuk menghargai 
hutan. Penghargaan terhadap hutan tersebut juga sebagai bukti rasa terima 
kasih manusia terhadap alam sekitar yang telah memberi kehidupan. 
 
Berbagai bentuk mitos, cerita, maupun dongeng terkait hutan sebagai 
entitas terdapat hampir di seluruh dunia. Mitologi menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah ilmu tentang bentuk sastra yang mengandung 
konsepsi dan dongeng suci mengenai kehidupan dewa dan makhluk halus di 
suatu kebudayaan.2 Sebagai kisah suci, umumnya mitos didukung oleh 
penguasa atau imam atau pendeta yang sangat erat dengan suatu agama atau 
 
2 Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Mitologi, diakses pada tanggal 23 Februari, 






ajaran kerohanian. Dalam suatu masyarakat di mana mitos itu disebarkan, 
biasanya suatu mitos dianggap sebagai kisah yang benar-benar terjadi pada 
masa purba.3 Suatu mitos merupakan himpunan kepercayaan yang tidak harus 
didukung fakta ilmiah. Pengunaan istilah tersebut, yang seringkali bermakna 
peyoratif, bermula dari sikap meremehkan mitos, kepercayaan agama, dan 
budaya lain sebagai kekeliruan. Karena pemakaian istilah yang subjektif 
tersebut, seseorang dapat tersinggung apabila kisah yang mereka yakini 
kebenarannya disebut sebagai mitos. 
 
Dalam mitologi Yunani, pohon dipercaya memiliki roh penunggu 
yang disebut dryad. Drys menandakan "oak" dalam bahasa Yunani, dan dryad 
secara khusus adalah nimfa dari pohon oak, tetapi istilah ini telah digunakan 
untuk semua nimfa pohon pada umumnya para dewi yang mendiami hutan 
berwujud wanita cantik, disebut orlead atau peri pegunungan, dryad kadang 
disebut hamadryad, peri pepohonan.4 
Dryad digambarkan sebagai sosok perempuan yang cantik dan indah 
sesuai dengan deskripsi yang ada pada mitologi Yunani. Pada mitologi 
Yunani dryad memiliki paras yang cantik dan tubuh yang indah sehingga 
beberapa dryad memiliki hubungan khusus dengan para dewa Yunani. 
Berbeda dengan mitologi Jawa, sosok penunggu atau roh pohon biasanya 
dinamakan “danyang” yang digambarkan dengan sosok yang cenderung 
menakutkan dan abstrak. Sosok yang abstrak dan menakutkan cenderung 
menimbulkan perasaan negatif, sehingga orang atau masyarakat hanya akan 
menghindari dan merasa terbebani dengan alam. 
 
Berbeda apabila roh atau spirit digambarkan dengan sosok perempuan 
pemelihara dan indah bak peri yang melindungi alam, orang akan 
beranggapan positif, merasa dekat, dan menimbulkan ikut menjaga alam 
dengan rasa hormat bukan takut atau terpaksa. Dengan mengambil sosok 
dryad sebagai figur ideal yang memiliki karakter perempuan, lembut, 
 
3 Sumber: www.academia.edu/8647170/mitos_khufarat_tahayyul_Antropologi_, diakses 
penulis pada tanggal 26 Februari 2020, jam16.06 WIB 






keibuan, penyayang, dan memiliki sifat pemelihara, maka diharapkan dengan 
merepresentasikan dryad dalam karya seni lukis bisa menjadi salah satu cara 
untuk menimbulkan kesadaran terhadap kelestarian alam. 
 
Dalam penciptaan seni lukis bertema dryad atau peri pohon dapat 
direpresentasikan melalui penekanan pada karakter bentuk dan warna. Pada 
akhirnya dengan menghadirkan dryad diharapkan dapat menggugah daya 
imajinasi melalui karya yang diterjemahkan dalam bahasa visual, komposisi, 
dan teknik yang diramu secara harmonis menjadi karya seni lukis yang 
menarik. 
 
2. Rumusan Penciptaan 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, akan dikemukakan 
permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan 
Tugas Akhir Karya Seni Lukis. Berikut beberapa permasalahan yang 
hendak diuraikan dan dianalisis dalam implementasinya ke bentuk karya 
seni lukis, yaitu : 
 
a. Apa yang dimaksud dengan dryad. 
b. Apa gagasan yang menjadikan dryad sebagai spirit penjaga 
kelestarian alam. 
c. Bagaimana memvisualkan dryad dalam teknik, gaya, dan bentuk 
visualnya secara dekoratif. 
 
3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan: 
a. Mempelajari dan mengenal lebih jauh tentang peri pohon atau 
dryad. 
b. Mengembangkan kreativitas dengan mengolah bentuk dengan 












a. Menjadi sarana yang menimbulkan apresiasi masyarakat terhadap 
karya seni lukis. 
b. Mengekspresikan kepedulian terhadap tumbuhan yang juga 
merupakan makhluk hidup. 
c. Sebagai wacana pembelajaran seni lukis secara tematis dan praktis. 
 
B. Konsep Penciptaan 
 
Suatu gagasan yang muncul merupakan proses alami dari dalam pribadi 
penulis, ketika adanya suatu pengalaman pribadi yang banyak memberikan 
pembelajaran sekaligus sumbangan ide dalam berkarya. Baik itu di dalam 
lingkungan sosial, budaya, religi, etnis, bahkan panorama alam yang banyak 
memberi inspirasi. 
 
Mitos sebagai salah satu kekayaan budaya lisan maupun tertulis 
merupakan hal yang menarik karena berkisah tentang berbagai hal yang 
bernuansa imajinatif dan mampu mengembangkan fantasi. 
 
Mitos adalah ilmu pengetahuan yang paling awal, hasil usaha 
pertama manusia yang mencoba menjelaskan apa yang mereka saksikan 
disekitar mereka. Namun ada banyak juga mitos yang tidak 
menjelaskan apa-apa. Kisah-kisah itu hanyalah hiburan belaka, kisah 
yang diceritakan dari mulut ke mulut pada malam-malam yang panjang 
musim dingin.5 
 
Mitos erat kaitannya dengan legenda dan cerita rakyat. Mitos, legenda, 
dan cerita rakyat adalah cerita tradisional dalam jenis yang berbeda. Tidak 
seperti mitos, cerita rakyat dapat berlatar kapan pun dan di mana pun, dan tidak 
harus dianggap nyata atau suci oleh masyarakat yang melestarikannya. Sama 
halnya seperti mitos, legenda adalah kisah yang secara tradisional dianggap 
benar-benar terjadi, tetapi berlatar pada masa-masa yang lebih kekinian, saat 
 






dunia sudah terbentuk seperti sekarang ini. Legenda biasanya menceritakan 
manusia biasa sebagai pelaku utamanya, sementara mitos biasanya fokus 
kepada tokoh manusia super atau adi kodrati. 
 
Mite pada umumnya mengisahkan terjadinya alam semesta, 
dunia, manusia pertama, terjadinya maut, bentuk khas binatang, 
bentuk topografi, gejala alam, dan sebagainya. Mite juga mengisahkan 
petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, kisah perang 
mereka, dan sebagainya. (Bascom, 1965: 4-5).6 
Dalam mitologi Yunani, nimfa atau nimfe (bahasa Yunani: Νύμφες) 
adalah salah satu jenis makhluk legendaris yang berwujud wanita dan 
diasosiasikan dengan lokasi atau tempat tertentu.7 Mereka diidentikkan dengan 
peri, atau bidadari yang tinggal di alam bebas. Berbeda dengan dewa, nimfa 
biasanya dianggap sebagai roh alam yang merupakan perwujudan dari alam itu 
sendiri, dan biasanya digambarkan sebagai gadis cantik yang senang bernyanyi 
dan menari. Nimfe dipercaya tinggal di hutan, sungai, mata air, lembah, 
pepohonan, dan gua. Nimfe tidak dapat menua dan tidak dapat terkena 
penyakit. Selain itu, mereka juga dapat melahirkan dewa jika berhubungan 
seksual dengan dewa. Meskipun demikian, nimfa tidak sepenuhnya abadi, dan 
mereka dapat mati dengan berbagai cara. 
 
Nimfa adalah dewi minor atau makhluk yang mendiami dan dekat 
dengan alam. Mereka tinggal di gunung, hutan, sungai, dan laut. Jenis nimfa 
dibedakan berdasarkan habitatnya. Nimfa gunung disebut oread. Nimfa sungai 
dan danau disebut naiad. Nimfa pohon adalah driad, hamadriad, alseid, dan 
meliai. Nimfa laut adalah nereid, sementara okeanid tidak memiliki atribut 
khusus. 
 
Beberapa referensi yang digunakan untuk mewakili perwujudan dryad 
dalam karya fotografi sebagai peri hutan. Dalam karya fotografi tubuhnya 




6 James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, dongeng, dan lain-lain (Jakarta: 







tumbuhan. Seperti yang terlihat dibagian telinga dan tumbuhan lumut, akar, 
dedaunan, dan ranting yang menutupi beberapa anggota tubuh. 
 
Gambar 1.1 Dryad dalam Fotogradi 




Gambar 1.2 Dryad dalam film The Chronicles of Narnia 
(sumber: Pinterest, diakses pada tanggal 12 Oktober 2019, jam 16.49 WIB) 
 
Gambar ke dua merupakan salah satu contoh visual dari dryad dalam 
film The Cronicles of Narnia. Pada film ini dryad digambarkan dalam wujud 







Gambar 1.3 Dryad dalan game World of Warcraft 
(sumber: fantasyraces.fandom.com, diakses pada tanggal 12 Maret 2020, jam 14.30 
WIB) 
 
Melalui penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakter dryad yang 
ditampilkan di cerita fiksi merupakan serapan dari miologi. Setiap pemahaman 
dryad, baik yang berasal dari cerita fiksi, mitologi, film, atau game merupakan 
pengamatan yang dapat digunakan sebagai landasan ide. Begitu pun dari sisi 
visual, dapat menghadirkan fantasi dengan ekspresi pribadi mengenai dryad 
yang sedikit berbeda dari perwujudan maupun karya yang sudah ada. 
Kesimpulan konsep penciptaan dalam Tugas Akhir yang berjudul 
Dryad sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis adalah menghadirkan fantasi karakter 
dryad dengan cara menghadirkan transformasi kebentukan karakter dengan 
identitas baru sesuai dengan fantasi personal terhadap ide yang diangkat, yaitu 
ide mengenai sosok dryad yang indah dengan warna-warna yang cerah. Pada 
proses penciptaan karya dilakukan pertimbangan dengan pengalaman dan 






C. PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
Dalam penulisan ini penulis mengartikan konsep perwujudan 
sebagai uraian bagaimana sebuah gagasan atau ide ditampailkan, berkaitan 
dengan medium dan teknik yang digunakan untuk menampilkan secara visual 
dalam penciptaan karya seni lukis. Dalam penciptaan karya seni lukis, 
pemikiran, perasaan, pengetahuan, dan penguasaan teknik sangat berperan di 
dalam proses perwujudannya. Pengolahan bentuk bersifat imajinatif, dalam 
pengungkapannya sesuai dengan pengalaman estetik yang dimiliki penulis 
dengan tetap mempertimbangkan harmoni, sudut pandang, dan aspek tata rupa. 
 
Acuan penulis memilih sosok dryad karena memiliki kesan 
tersendiri dari sosoknya yang anggun, penyayang, dan selalu riang gembira, 
terkadang mereka berkeliling di alam bebas dan hidup damai bersama semua 
habitat yang ada di hutan. Dryad merupakan peri pohon dengan wujud wanita 
yang dihormati karena dipercaya mampu melindungi kelestarian alam, 
sehingga dalam implementasinya nanti diharapkan mampu menampilkan sisi 
feminismenya sebagai kekuatan atau spirit yang melindungi, menjaga, 
mengasuh, sekaligus kuat. 
 
Pada setiap proses penciptaan sebuah karya tentunya menggunakan 
faktor lain sebagai acuan referensi. Seniman terdahulu maupun sekarang 
menjadi acuan referensi setelah pengalaman personal dalam proses penciptaan 
seni lukis sebagai proses eksplorasi konsep perwujudan sebuah karya. Ada 
beberapa karya acuan yang digunakan sebagai inspirasi dalam penciptaan 
karya pada tugas akhir ini, antara lain: 
 
Hal lain yang dilakukan untuk menunjang perluasan ide atau gagasan 
yaitu browsing internet, melihat situs-situs media sosial yang menyediakan 
layanan bergambar contohnya Instagram dan Pinterest. Banyak akun yang 
menjadi referensi penulis, misalnya di instagram akun @natgeo yang sering 
memposting foto atau video hewan-hewan. Akun tersebut sering memposting 
berbagai jenis ikan dari berbagai penjuru dunia. Selain akun tersebut, akun 






Namun tidak jarang karya seniman-seniman baru dijadikan referensi, baik 
seniman di dalam maupun luar negeri. Selain melihat karya-karya seniman di 
dalam situs Internet. 
 
Gambar 1.4 Lukisan karya Roeqiya Fris “Shepherds” (gembala-gembala) 
(sumber: Instagram roeqie, diakses pada tanggal 19 September 2020, 
pukul 10.10 WIB). 
 
Karya lukis dari Roeqiya Fris yang merupakan seniman dari 
Rotherdam, Belanda menjadi acuan dalam beberapa penciptaan karya, 
terutama dalam pengambilan proporsi juga pewarnaannya yang terkesan 
hangat. Karya-karyanya sangat menginspirasi terutama dalam penggambaran 








Gambar 1.5 Lukisan karya Sasha Ignatiadou“Felicitata” 
(sumber: Instagram sasha.ignatinadou, diakses pada tanggal 19 September 2020, 
pukul 10.10 WIB). 
 
Gambar 1.6 Lukisan karya Amber Davenport 
(sumber: Instagram ambertextiles, diakses pada tanggal 19 September 2020, 






Karya seni seniman yang dijadikan referensi dalam pencitaan karya Tugas 
Akhir ini adalah karya seniman Sasha Ignatiadou dan Amber Davenport. Sasha 
Ignatiadou dan Amber Davenport dikenal sebagai ilustrator dan seniman dekoratif, 
kebanyakan lukisannya bertemakan flora dan fauna. Deformasi bentuk yang 
dihadirkan dalam lukisannya sangat kaya dan menarik, terlihat pengisian ornamen 
tumbuhan dan banyak warna terang di dalamnya. Meskipun dalam beberapa tahun 
tema lukisannya sama tetapi bentuk-bentuknya selalu berbeda. Kekayaan bentuk 
deformasi inilah yang menjadi acuan dalam penciptaan karya. Selain 
pengomposisian warna yang bagus, karya-karya ini menjadi referensi dalam hal 




Proses pembuatan sebuah karya seni lukis memiliki berbagai tahap. Mulai 
dari persiapan bahan dan alat, persiapan ide atau gagasan yang kemudian 
divisualkan di kanvas. Adapun tahapan-tahapan dalam proses perwujudan karya 
sebagai berikut: 
 
1. Persiapan (Preparation) 
 
Tahap awal sebelum proses pembuatan karya yaitu persiapan alat 
dan bahan yang dibutuhkan selama dalam proses melukis. Antara lain; 
kanvas, cat, kuas, easel, dan lain-lain. Diawali dengan pembuatan kanvas 
dengan pemasangan kain pada spanram, pengeleman, dan dilanjutkan 
dengan proses plamir. 
 
Pada tahap persiapan selain menyiapkan alat dan bahan yaitu 
pembuatan kanvas yang dimulai dari pemasangan kain, pengeleman, dan 
memberi plamir. Penulis juga menyiapkan warna yang akan dibutuhkan 
dengan mencampur warna sesuai ide dan gagasan yang akan divisualkan. 
Warna dasar yang digunakan adalah merah, kuning, biru, hitam, putih, 






2. Perenungan (Incubation) 
 
Tahapan pembuatan karya yang dimulai dengan perenungan 
untuk mematangkan ide atau gagasan. Saat proses perenungan ada 
beberapa sumber untuk dijadikan referensi dalam proses berkarya. 
Inspirasi banyak diperoleh dari pengalaman keseharian, sosial media, 
film, majalah, dan internet. Hasil dari berbagai referensi dan ide yang 
terkumpul membuat imajinasi bekerja dengan sendirinya yang kemudian 
diolah dengan wujud visual dalam karya seni lukis. 
 
3. Pemunculan (Insight) 
 
Pemunculan merupakan proses pembentukan lukisan dalam 
kanvas. Tahap-tahap yang dilakukan antara lain: 
 
a. Sketsa 
Proses pertama dalam pembuatan karya adalah dengan 
membuat sketsa pada kertas sebagai acuan sebelum dituangkan 
dalam kanvas. Sketsa ini hanya sebatas gambaran kasar untuk 
menentukan posisi dan bentuk objek utama. Sketsa dilakukan di 
kertas dengan menggunakan pensil 2B, kemudian setelah 
menemukan hasil yang diinginkan ditebalkan dengan drawing pen 








Gambar 1.7 Sketsa pada kertas 1 





Gambar 1.8 Sketsa pada kertas 2 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 27 Desember 2019) 
 
Tahap selanjutnya adalah memindahkan sketsa di kertas pada kanvas. 
Sketsa pada tahap ini dilakukan dengan menggunakan pensil 4B atau 6B langsung 
pada kanvas mengikuti sketsa yang telah dibuat dan menyempurnakan komposisi. 







Gambar 1.9 Sketsa pada kanvas 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 27 Juni 2020) 
 
b. Pengeblokan 
Setelah sketsa dibuat kemudian proses pewarnaan yang 
pertama yaitu dengan pembuatan background dan pengeblokan 
pada objek. Proses pengeblokan dilakukan dengan mengeksplorasi 
objek menggunakan berbagai warna yang diinginkan. Pengeblokan 
merupakan proses penggunaan warna pada seluruh permukaan 
lukisan. Dalamp roses ini warna yang digunakan bisa jadi akan 
tetap muncul pada hasil akhir pengerjaan. Namun ada juga yang 







Gambar 1.10 Foto Pewarnaan Background dan Pengeblokan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, diambil 28 Juni 2020) 
 
c. Pewarnaan Objek dan Penggradasian 
Penggradasian merupakan proses pewarnaan ulang 
menggunakan teknik gradasi namun tetap opaque. Warna yang 
digunakan bisa sama atau beda dari proses sebelumnya. Pada 
proses ini objek yang sudah diblok diberi warna lagi, warna tidak 
harus sama dengan warna sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk 







Gambar 1.11 Foto Pewarnaan Objek 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, diambil 30 Juni 2020) 
 
d. Outline dan Penambahan Detail Dekorasi Pendukung 
Pada proses ini objek langsung dilukiskan pada kanvas 
tanpa menggunakan sketsa dengan pensil (improvisasi). Dapat juga 
diartikan sebagai suatu tindakan untuk membuat atau melakukan 
sesuatu secara spontan dan kreatif, berdasarkan daya cipta dan daya 
khayal dalam mengolah bentuk karya seni. 
 
Gambar 1.12 Foto Detail dan Outline 






Dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, improvisasi yang 
dilakukan adalah menggambarkan objek bebatuan, genangan air, 
tumbuhan yang melilit pada objek utama, dan detail pada pepohonan 
yang dilakukan dengan spontanitas mengikuti imajinasi yang ada dalam 
pikiran. 
 
Outline merupakan tahap akhir dari proses pembentukan karya. 
Pada tahap ini semua objek diberi outline. Hal ini dilakukan agar bentuk 
objek lebih terlihat dan memberi unsur dekoratif pada lukisan. Jika 
semuanya telah selesai hal selanjutnya yang dilakukan adalah memberi 
identitas penulis ke dalam lukisan, yaitu nama dan tahun penyelesaian 
karya. 
 
4. Evaluasi karya (evaluation) 
Evaluasi karya adalah tahap yang dilakukan setelah karya sudah 
jadi. Adapun hal-hal tersebut adalah: 
a. Pengaplikasian varnish 
Proses ini merupakan proses perawatan karya agar karya 
tidak cepat rusak dan warna terlihat lebih tajam, dibutuhkan 
pengaplikasian varnish pada lukisan. Varnish yang digunakan 
yaitu tipe glossy agar lukisan tampak mengkilap dan warnanya 
lebih cemerlang. 
b. Konsultasi dengan Dosen 
Tahab berikutnya adalah konsultasi dengan dosen 
pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan masukan 







Gambar 1.13 Ulvatus Sholekha, Kura-kura Leher Ular, 2020 
Cat akrilik di kanvas, 70 x 100 cm (sumber : dokumentasi penulis) 
 
Kura-kura merupakan salah satu hewan yang berumur panjang, maka dari 
itu kura-kura menjadi salah satu teman dekat dari dryad yang juga bisa hidup 
ratusan tahun selama pohon yang dihuninya hidup. Kura-kura leher ular merupakan 
jenis kura-kura yang hidup di perairan dekat NTT. Sesuai namanya, kura-kura leher 
ular memiliki leher yang panjang, namun populasinya hampir punah. 
Meskipun memiliki umur yang panjang, jiwa dryad tidak abadi seperti dewa 
dan tidak juga seperti manusia yang berumur pendek. Dryad merupakan makhluk 
yang tidak dapat sakit dan menua, namun dapat terluka dan mati. Dryad 
digambarkan dengan belumur darah dan dengan visual yang tidak utuh. Visual 
tersebut untuk menggambarkan bagaimana dryad dengan sepenuh hati melindungi 







Gambar 1.14 Ulvatus Sholekha, Bayang Kelam, 2020 
Cat akrilik di kanvas, 70 x 100 cm (sumber : dokumentasi penulis) 
 
Dalam karya ini menggambarkan sisi sensualitas dari dryad. Tentang 
bagaimana dia menggoda manusia yang berniat buruk pada hutan dan makhluk 
hidup lain seisinya. Dengan kecantikan dan kemolekan, serta kekuatan sihirnya, 
dryad akan menculik manusia dan menjadikannya sari-sari makanan untuk 
tumbuhan. Itulah mengapa ada peristiwa orang-orang yang masuk hutan sering 
kali tersesat dan bahkan hilang dan tidak kembali akibat niat buruknya yang 







Gambar 1.15 Ulvatus Sholekha, The Dryad Queen, 2019 
Cat akrilik di kanvas, 100 x 120 cm (sumber : dokumentasi penulis) 
 
Kaum dryad juga memiliki ratu sebagai pemimpin yang menguasai dalam 
suatu hutan. Ratu dryad dipercaya sebagai tangan kanan dewa untuk menjaga hutan 
dan keamanan para dryad. Tugas utamanya adalah mengawasi dan menentukan 
hukuman jika ada kaum dryad yang tersakiti oleh manusia. Ratu dryad juga 
ditugaskan menjaga mata air agar tidak pernah kering sekali pun pada musim 
kemarau panjang. 
Pada karya, ratu dryad digambarkan memegang teropong untuk 
merepresentasikan dryad yang sedang mengawasi seisi hutan sebagai wikayah 
kekuasaanya, dan mahkota yang melambangkan kekuasaan yang indentik sebagai 
simbol raja atau ratu. Pepohonan dan perairan digambarkan di bawah naungan ratu 







Karya seni lahir berdasarkan apa yang memengaruhi pola pikir seorang 
seniman. Hal tersebut dapat berasal dari lingkungan alam, sosial, dan personal. 
Sehingga apa yang menjadi daya tarik dalam diri seorang seniman akan 
menghadirkan karakter khas dalam karya seni yang diciptakannya. Pada proses 
penciptaan karya ini dilatarbelakangi oleh pengalaman lingkungan alam dan 
personal seniman. Dari 20 karya Tugas Akhir penciptaan ini sebagian besar 
menampilkan sosok wanita cantik yang merupakan dryad dengan objek 
pendukung yaitu hewan, dan bunga dalam bentuk dekoratif dan menggunakan 
unsur warna yang terang, pastel, dan feminim dalam karya seni lukis dua 
dimensi. 
Pemilihan tema pada Tugas Akhir menggambarkan visualisasi dari 
sosok dari makhluk mitologi Yunani yang menghuni tumbuhan, yaitu dryad. 
Oleh karenanya pemilihan objek dryad diharapkan dapat membangkitkan 
kesadaran akan pentingnya tumbuhan yang juga merupakan makhluk hidup 
karena kurangnya kepedulian manusia terhadap tumbuhan yang memicu 
kerugian sendiri oleh manusia. Karya-karya Tugas Akhir ini sangat membantu 
dalam mengungkapkan bahwa manusia sangat membutuhkan tumbuhan, dan 
alangkah baiknya bahwa manusia sadar akan kelestarian alam. 
Melalui karya-karya Tugas Akhir ini yang telah diciptakan diharapkan 
dapat bermanfaat dan menjadi referensi lain bagi apresiator dalam seni lukis 
mengenai konsep dan visual. Karya Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni Lukis 
ini secara keseluruhan masih banyak kelemahan dan kekurangan baik secara 
visual maupun tulisan. Oleh karena itu diharapkan kritik dan saran yang 
membangun agar menjadi masukan dan perbaikan untuk kualitas yang lebih 
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